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ABSTRAK

Media Pembelajaran adalah sarana yang digunakan dalam proses pembelajaran. Internet saat ini banyak digunakan oleh
para pendidik, salah satu media sosial yang sering digunakan oleh peserta didik adalah media sosial instagram, namun
sangat disayangkan banyak para pelajar menyalahgunakan media sosial. Maka dari itu perlu pemanfaatan media sosial
sebagai media pembelajaran untuk mendukung proses pembelajaran. Pengembangan media pembelajaran IPA berbasis
video dengan aplikasi instagram bertujuan untuk mengetahui validitas media, respon peserta didik dan tenaga pendidik
serta keefektifan media dalam meningkatkan hasil belajar. Pengembangan media pembelajaran menggunakan metode
ADDIE, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: teknik wawancara, kuesioner atau angket dan teknik tes.
Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan uji N-gain. Sampel dalam penelitian ini adalah satu dosen
ahli media, ahli materi dan ahli pembelajaran, guru IPA kelas VIII dan 30 peserta didik kelas VIII SMP N 25 Medan.
Berdasarkan validasi ahli media, ahli pembelajaran dan ahli materi media layak digunakan, respon peserta didik dan guru
sangat baik dan media pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, yang dapat terlihat dari perhitungan
N-gain yaitu 0,72 kategori tinggi.

Kata kunci: Media pembelajaran, video, instagram

ABSTRACT

Learning media is a tool used in the learning process. The internet is currently widely used by educators. One of the social
media that is often used by students is Instagram, but it is very unfortunate that many students misuse social media.
Therefore, it is necessary to use social media as a learning medium to support the learning process. The development of video-
based science learning media with the Instagram application aims to determine the validity of the media, the responses of
students and educators as well as the effectiveness of the media in improving learning outcomes. The development of
learning media uses the ADDIE method, the data collection techniques in this study are interview techniques, questionnaires
or questionnaires and test techniques. Data analysis in this research is descriptive analysis and N-gain test. The sample in this
study was one lecturer who is a media expert, material expert and learning expert, class VIl science teacher and 30 class VIl
students of SMP N 25 Medan. Based on the validation of media experts, learning experts and media material experts, the
responses of students and teachers are very good and learning media can improve student learning outcomes, which can be
seen from the N-gain calculation, which is 0.72 high category.

Keywords: Instructional media, video, instagram
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PENDAHULUAN

Proses kegiatan pembelajaran pada saat ini
sudah mengikuti perkembangan teknologi salah
satunya adalah pembelajaran melalui internet.
Menurut Meutia Puspita (2018) salah satu upaya
untuk mengatasi sikap pasif peserta didik adalah
dengan meningkatkan keterlibatan peserta didik
dalam pembelajaran melalui pemanfaatan media
pembelajaran.

Media Pembelajaran adalah sarana yang
digunakan dalam proses pembelajaran, sehingga
membuat tenaga pengajar menjadi lebih kreatif
dan lebih inovatif dalam menyapaikan materi dan
dapat membuat peserta didik tidak merasa bosan
dalam proses pembelajaran (Ayu dkk, 2019).
Media pembelajaran adalah berbagai macam
jenis komponen di lingkuungan peserta didik yang
dapat merangsang peserta didik untuk belajar
bersifat menyalurkan pesan, dapat merangsang
pikiran, merangsang kemampuan peserta didik
dan dapat mendorong terjadinya proses belajar
mengajar (Kuswanto, 2020).

Dari paparan yang dikemukan oleh para
ahli tersebut dapat di simpulkan bahwa media
adalah alat penghubung antara pengirim pesan
dan penerima pesan. Media dalam pendidikan
merupakan alat bantu komunikasi antara tenaga
pengajar dan peserta didik dalam membatu
proses pembelajaran. Tujuan dari penggunaan
media pembelajaran adalah untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

International Telecommunication (ITUTEL)
memberikan data bahwa pengguna internet di
dunia dari tahun 2005-2019 terus mengalami
kenaikan. Pada tahun 2005 sampai 2019
pengguna internet mencapai 1,1 miliar yang
mengalami peningkatan 4 miliar pengguna
jumlah ini diperkirakan akan terus bertambah
setiap tahunya (Putu dkk, 2021). Berdasarkan
hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJIl) bahwa pengguna internet
Indonesia pada tahun 2016 mencapai 31,3 juta
(25,3%) orang Indonesia menggunakan internet
untuk memperoleh informasi (Nurvita dkk, 2020).

Pengguna internet di Indonesia semangkin
meningkat pada tahun 2020 mencapai kuartal Il,
pengguna internet mencapai 196,7 juta atau
73,37 dari populasi. Berdasarkan hasil riset
Wearesocial Hootsuite, pada Januari 2019
pengguna media sosial di Indonesia mencapai
150 juta atau sebesar 56% dari total populasi.
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Pengguna media sosial gadget mencapai 130 juta
atau sekitar 48% dari populasi (Agung dkk, 2020).

Media sosial adalah alat komunikasi yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari satu
orang atau sekelompok orang ke orang lain,
untuk tercapainya tujuan yang ingin dicapai oleh
seseorang atau sekelompok orang. Media sosial
instagram merupakan media sosial dengan
pengguna terbesar di dunia, dengan berbagai
fitur yang ditawarkan dan mudahnya penggunaan
aplikasi instagram membuat daya tarik besar bagi
anak muda (Maria, 2020).

Berdasarkan data NapoleonCat Indonesia
tercatat sebagai Negara pengguna instagram
terbesar keempat di dunia. Pada tahun 2019
NapoleonCat mencatat jumlah  pengguna
instagram di Indonesia sebayak 61.610.000 jiwa.
Dari jumlah tersebut 10,6% atau sekitar
9.857.000 jiwa pengguna instagram di Indonesia
dengan rentang usia 13-17 tahun merupakan usia
siswa SMP dan SMA (Yusuf, 2020). Namun, yang

menjadi perhatian banyak para pelajar di
Indonesia  menyalahgunakan media  sosial
tersebut tidak tepat sasaran, baik aplikasi

instagram, facebook, twitter, whatsapp, path dan
lain sebagainya digunakan untuk menyebarkan
sarana hiburan, penyebaran hoax, dan untuk
melakukan kejahatan. dan lain-lain. Oleh karena
itu diperlukan upaya pemanfaatan media sosial
dikalangan pelajar khususnya instagram untuk
media pembelajaran IPA (Yusuf, 2020).
Berdasarkan hasil pra penelitian yang
dilakukan peneliti di SMP N 25 Medan di kelas
VIIl dengan menggunakan Google form, diperoleh
data dengan persentase, peserta didik lebih
mudah  memahami  pembelajaran  setelah
menggunakan media pembelajaran  33,1%
peserta didik menyatakan selalu menggunakan
media pembelajaran, 28,1% peserta didik
menyatakan  sering  menggunakan  media
pembelajaran, 33,1% peserta didik menyatakan
kadang-kadang menggunakan media
pembelajaran, 5,6% peserta didik menyatakan
tidak pernah menggunakan media pembelajaran.
Berdasarkan data yang dipaparkan oleh peneliti
dapat peneliti simpulkan hal yang membuat
peserta didik bosan mengikuti pembelajaran IPA,
menyatakan pembelajaran IPA sulit, hal tersebut
dikarenakan minimnya penggunaan media yang
bervariasi yang digunakan tenaga pendidik serta
pembelajaran yang masih berfokus kepada guru.
Imu Pengetahuan Alam merupakan mata
pelajaran yang dikemas berasal dari berbagai
topik atau disiplin ilmu yang mudah dipahami
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peserta didik. Pada mata pelajaran IPA dapat
dibahas makluk hidup dan proses perkembangan
(biologi), energi dan kalor (fisika) serta unsur dan
senyawa (kimia) (Sukariasih, 2020).

Materi IPA di SMP khususnya pada materi
sistem peredaran darah manusia bersifat abstrak,
sehingga memerlukan suatu alat yang dapat
membantu proses pembelajaran, alat inilah yang
disebut media (Sukariasih, 2020). Peserta didik
membutuhkan visualisasi dalam memahami
materi yang tidak dapat terlihat misalnya, alat
peredaran darah meliputi jantung dan pembuluh
darah yang mengedarkan darah, cara kerja
jantung dan proses peredaran darah.

Berdasarkan latar permasalahan tersebut
maka diperlukan Pengembangan Media
Pembelajaran IPA Berbasis Video dengan Aplikasi
Instagram pada Materi Sistem Peredaran Darah
Manusia VIII SMP N 25 Medan. Adapun tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
kelayakan media yang dikembangkan
berdasarkan ahli materi, ahli pembelajaarn dan
ahli media, untuk mengetahui respon guru dan

respon peserta didik terhadap media
pembelajaran yang dikembangkan dan untuk
mengetahui  efektifiitas penggunaan media

pembelajaran IPA berbasis video dengan aplikasi
instagram pada materi sistem peredaran darah
manusia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan model
pengembangan ADDIE yang dilakukan sampai
tahap Evaluation (Evaluasi) (Anwari dkk, 2020).
Model ADDIE menggunakan lima tahap
pengembangan, yaitu: (1) Analysis, langkah ini
dilakukan peneliti untuk menemukan masalah,
penyebab masalah dan analisis kebutuhan. Pada
tahap analisis peneliti melakukan analisis
karakter peserta didik, analisis kebutuhan
peserta didik, dan analisis kebutuhan tenaga
pendidik. (2) Design, tahap desain merupakan
tahap perancangan konsep produk yang akan
dikembangkan. Pada tahap ini peneliti membuat
rancangan story board video pembelajaran,
membuat format dan komponen video
pembelajaran dan instrument penelitian. (3)
Development, pada tahap ini peneliti melakukan
proses pembuatan produk yang telah di desain
menjadi  kenyataan. (4) Implementation,
implementasi adalah tahap uji coba produk
sebagai langkah nyata untuk menerapkan
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produk yang sedang dibuat. (5) Evaluation, pada
tahap evaluasi ini peneliti memberikan angket
kepada guru dan peserta didik untuk
mengetahui respon guru dan peserta didik
setelah penggunaan media pembelajaran IPA
berbasis video dengan aplikasi instagram pada
proses pembelajaran. Peneliti juga memberikan
tes akhir (postes) kepada peserta didik untuk
mengetahui hasil belajar peserta didik.

Populasi dalam penelitian ini adalah
dosen biologi unimed ahli meteri sistem
peredaran darah (anatomi) berjumlah 4 orang,
dosen IPA unimed ahli media berjumlah 2,
dosen IPA unimed ahli pembelajaran berjumlah
5 orang, guru IPA kelas VIl SMP N 25 Medan
berjumlah 2 orang dan seluruh siswa kelas ViIiI
SMP Negeri 25 Medan Tahun Pelajaran
2021/2022 yang berjumlah 8 kelas dengan
jumlah 248 siswa.

Sampel yang diteliti adalah dosen
biologi unimed ahli materi sistem peredaran
darah (anatomi) berjumlah 1 orang, dosen IPA
unimed ahli media berjumlah 1 orang, dosen IPA
unimed ahli pembelajaran berjumlah 1 orang
dan guru IPA kelas VIII SMP N 25 medan
berjumlah 1 orang, pemilihan sampel dosen dan
guu menggunakan teknik purposive sampling .
Siswa kelas VIII A dengan 10 siswa, VIII B dengan
10 siswa, dan VIII H dengan 10 siswa. Teknik
pengambilan sampel siswa dalam penelitian ini
menggunakan simple random sampling dengan
cara acak.

Teknik  pengumpulan data dalam
penelitian ini  yaitu, teknik wawancara,
kuesioner atau angket dan teknik tes. Analisis
data dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif dan uji N-gain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian
Hasil penelitian setiap langkah-langkah
metode ADDIE, dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Tahap Analisis

a. Analisis Karakteristik Peserta Didik
Adapun hasil analisis karakteristik peserta
didik terdapat pada Gambar 1.1 dan 1.2
berikut.
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Gambar 1.2 Hasil Analisis Karakteristik
Peserta Didik

Berdasarkan Gambar 1.1 dan 1.2 melalui
penyebaran angket oleh peserta didik yang
dilakukan oleh peneliti didapatkan bahwa
peserta didik merasa jenuh dengan metode
pembelajaran yang tidak bervariasi 83,7%,
sedangkan peserta didik tidak merasa takut
selama mengikuti kegiatan belajar IPA 51,7%.
Berdasarkan hasil angket peneliti juga
menemukan karakteristik peserta didik
membutuhkan media pembelajaran ketika
melaksanakan pembelajaran IPA.

Hal ini terbukti dengan peserta didik

lebih bersemangat jika mengikuti
pembelajaran IPA dengan media
pembelajaran 51,1%, peserta didik
merasakan bosan jika kegiatan belajar
mengajar  tidak  menggunakan media

pembelajaran 44,4%, peserta didik mudah
memahami pembelajaran setelah
menggunakan media pembelajaran 40,5%,
serta penggunaan media pembelajaran
mempengaruhi dalam menerima pelajaran
IPA 37,6% serta media pembelajaran
membuat peserta didik tidak takut mengikuti
pelajaran IPA 36,5%.
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b. Analisis Kebutuhan Peserta Didik
Adapun hasil analisis kebutuhan peserta didik
terdapat pada Gambar 1.3 dan 1.4 berikut.

100 94.1

(]
§ 90 84.7 839 83.1
§ ‘ " 79.7
e | | I
[a
70
1 2 3 4 5
Kriteria

Gambar 1.3 Hasil Analisis Kebutuhan Peserta
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Gambar 1.4 Hasil Analisis Kebutuhan Peserta
Didik

Berdasarkan gambar 1.3 dan 1.4 hasil

analisis kebutuhan peserta didik melalui
penyebaran angket peneliti menemukan bahwa
peserta didik membutuhkan media

pembelajaran yang bervariasi dan media audio
visual, hal ini dapat terlihat dari hasil angket
peserta didik senang jika pembelajaran disajikan
dengan sumber belajar yang bervariasi 94,1%,
peserta didik tidak senang belajar hanya dengan
buku 83,1% dan peserta didik merasa menarik
jika menggunakan media audio visual 84,7%.

Peneliti juga menemukan bahwa perlu
adanya pemanfaatan media sosial sebagai media
untuk pembelajaran, hal ini ditunjukkan dengan
hasil angket. Peserta didik sering menggunakan
media sosial untuk belajar 83,9%, peserta didik
pernah  melihat materi  pelajaran  IPA
ditayangkan/divisualisasikan ~ dimedia  sosial
79,7%, peserta didik juga pernah menggunakan
media audio visual 66,1%, peserta didik juga
sering menggunakan media sosial instagram
66,1%, peserta didik sering menggunakan media
sosial WhatsApp 54,1%, peserta didik sering
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menggunakan facebook 44,9%, dan peserta didik
sering menggunakan telegram 22,9%.

Analisis Kebutuhan Tenaga Pendidik
Berdasarkan hasil wawancara guru IPA
kelas VIIIL SMP N 25 Medan, peneliti
menyimpulkan bahwa perserta didik biasanya
diberi media pembelajaran yang tidak sesuai
dengan karakteristik peserta didik dan
kebutuhan peserta didik sehingga peserta
didik kurang merespon atau kurang tertarik
menggunakan media tersebut dalam
pembelajaran. Guru IPA kelas VIII SMP N 25
Medan juga mengatakan bahwa pernah
memberikan video pembelajaran melalui
Youtobe namun hanya 20% peserta didik
yang melihat video tersebut, hal ini
dikarenakan banyak peserta didik yang tidak
menggunakan aplikasi media sosial Youtobe.

C.

Tahap Perancangan (Design)

Tahap desain merupakan tahap perancangan
media pembelajaran yang akan
dikembangkan. Dalam tahap ini media
pembelajaran yang di desain yaitu sebuah
video pembelajaran yang berjudul sistem
peredaran darah manusia dengan durasi 12
menit, resolusi dari video yang dikembangkan
yaitu 960x540 piksel. Jenis huruf yang
digunakan untuk isi penjelasan materi pada
video yaitu Linden hill sedangkan untuk judul
jenis huruf yang digunakan Bevan. Dalam
pengeditan video peneliti menggunakan
aplikasi Kinemaster dan Microsoft Powerpoin.
Adapun warna baground dari video yang
dikembangkan vyaitu warna hijau dan
diberikan warna kuning dan putih.

Tahap Pengembangan (Development)
Adapun hal-hal yang dilakukan pada tahap
pengembangan diantaranya; (1) Validasi oleh

ahli  materi, (2) Validasi oleh ahli
Pembelajaran dan (3) Validasi oleh ahli
media.

1. Validasi Ahli Materi

Hasil penilaian oleh ahli Materi dapat
dilihat pada Tabel 1.1 . Berdasarkan Tabel 1.1
penilaian pertama  ahli materi,  video
pembelajaran yang telah dikembangkan oleh
peneliti dinyatakan valid dan adanya revisi.
Penilaian pertama untuk video pembelajaran IPA
dengan presentase kelayakan format 83,3%,

kelayakan isi dengan presentase 83,3%, dan
kelayakan bahasa dengan presentase 83,3%.
Maka presentase rata-rata untuk penilaian
pertama video pembelajaran yaitu 83,3%. Setelah
video pembelajaran [IPA direvisi berdasarkan
saran dari validator, video divalidasi kedua oleh
ahli materi. Penilaian kedua oleh ahli materi,
video pembelajaran IPA yang telah dikembangkan
oleh peneliti dinyatakan valid tanpa revisi dengan
persentase kelayakan format 100%, persentase
kelayakan isi 100% dan persentase kelayakan
bahasa 91,7%. Maka persentase rata-rata untuk
penilaian kedua video pembelajaran yaitu 97,2%.
Dapat disimpulkan bahwa video pembelajaran
IPA yang telah dikembangkan dapat dilanjutkan
pada tahap kelayakan uji coba guru dan peserta
didik.

Tabel 1.1 Hasil Validasi Video Ahli Materi

Aspek Penilaian Penilaian validasi
validasi pertama kedua
Persent Kriteria Persenta Kriteria
ase% se %
Format 83,3 Sangat 100 Sangat
Layak Layak
Isi 83,3 Sangat 100 Sangat
Layak Layak
Bahasa 83,3 Sangat 91,7 Sangat
Layak Layak
2. Validasi Ahli Pembelajaran
Penilaian oleh ahli  pembelajaran

tersebut dilakukan untuk meningkatkan kualitas
materi pembelajaran dari video. Hasil penilaian
oleh ahli pembelajaran dapat dilihat pada Tabel
1.2.

Tabel 1.2 Hasil Validasi Video Ahli Pembelajaran

Aspek Validasi Pertama Validasi Kedua
% Kriteria % Kriteria
Kelayakan 91,66 Sangat 100 Sangat Layak
bahasa Layak
Kelayakan 93,75 Sangat 100 Sangat Layak
isi Layak
Kelayakan 83,33 Sangat 91,66 Sangat Layak
Penyajian Layak
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3. Validasi Ahli Media
Penilaian oleh ahli media tersebut
dilakukan untuk meningkatkan kualitas
media video pembelajaran agar terlihat
lebih menarik. Hasil penilaian oleh ahli
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media dapat dilihat pada Tabel 1.3. 4.Tahap Implementasi
berikut.

1. Tanggapan Guru Mata Pelajaran IPA
Tabel 1.3 Hasil Validasi Ahli Media

Aspek Validasi Validasi Kedua  Adapun hasil tanggapan guru IPA pada Tabel 1.4.
Pertama
%  Kriteria %  Kriteria Tabel 1.4 Hasil Tanggapan Guru IPA
Kesederhanaan 100 Sangat 100 Sangat Aspek Validasi Pertama
Baik Baik Persentase % Kriteria
Audio 75 Baik 100 Sangat Komponen 85,71 Sangat Layak
Baik Video
Keterpaduan 75 Baik 100 Sangat Penerapan 100 Sangat Layak
Baik
Penekanan 75 Baik 75 Baik
Keseimbangan 75 Baik 100  Sangat Berdasarkan Tabel 1.4 hasil tanggapan
Baik guru, video pembelajaran IPA dengan aplikasi
Bentuk 75 Baik 75 Baik instagram pada materi Sistem Peredaran Darah
Warna 75 Baik 75 Baik Manusia dinyatakan sangat layak tetapi ada
Efektif 75 Baik 100 Sangat revisi sedikit. Penilaian video pembelajaran dari
Baik segi komponen video dengan persentase video

85,71% dan persentase penerapan video 100%.
Maka persentase rata-rata untuk tanggapan guru
Berdasarkan Tabel 1.3 penilaian pertama terhadap video pembelajaran vyaitu 92,85%.
ahli media, video pembelajaran yang telah Dapat disimpulkan video pembelajaran IPA
dikembangkan oleh peneliti dinyatakan valid dan  dengan aplikasi instagram pada materi sistem
adanya revisi. Penilaian pertama untuk video peredaran darah manusia dapat diterapkan oleh
pembelajaran IPA dengan persentase  peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
kesederhanaan 100%, persentase audio 75%,
persentase  keterpaduan 75%, persentase 2. Tanggapan Peserta Didik Kelompok Kecil
penekanan 75%, persentase keseimbangan 75%,
persentase bentuk 75%, persentase warna 75%, Adapun hasil tanggapan peserta didik
dan persentase efektif 75%. Maka presentase kelompok kecil pada Gambar berikut.
rata-rata untuk penilaian pertama video

pembelajaran  yaitu 75%. Setelah video 90
pembelajaran IPA direvisi berdasarkan saran dari gg 87> 875
validator, video divalidasi kedua oleh ahli media. v 86 85 85

[%2)

£ 84

Penilaian kedua oleh ahli media, video § 82

pembelajaran IPA yang telah dikembangkan oleh E 80 80
peneliti dinyatakan valid tanpa revisi dengan
persentase kesederhanaan 100%, persentase /8 I
audio 10%, persentase keterpaduan 100%, 76
persentase  penekanan  75%,  persentase 1 2 3 4 5
keseimbangan 100%, persentase bentuk 75%, Kriteria
persentase warna 75%, persentase efektif 100%.
Maka persentase rata-rata untuk penilaian kedua Gambar 1.5 Hasil Tanggapan Peserta Didik
video pembelajaran yaitu 90,62%. Dapat Kelompok Kecil

disimpulkan bahwa video pembelajaran IPA yang
telah dikembangkan dapat dilanjutkan pada
tahap kelayakan uji coba guru dan peserta didik.
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Gambar 1.6 Hasil Tanggapan Peserta Didik
Kelompok Kecil

Berdasarkan Gambar 1.5 dan 1.6
tanggapan peserta didik kelompok kecil
terhadapap media pembelajaran IPA berbasis
video dengan aplikasi instagram pada materi
Sistem Peredaran Darah Manusia diperoleh
persentase kepraktisan media 87,5%, persentase
video pembelajaran memberikan rangsangan
belajar bagi peserta didik 87,5%, desain video
85%, persentase video pembelajaran
meningkatkan ketertarikan peserta didik 85%,
penyajian video 80%, persentase video
membantu pengembangan psikomotorik peserta
didik 80%, persentase video memudahkan
peserta didik memahami materi 80%, vido
pembelajaran memberikan kesempatan belajar
sesuai kemampuan berfikir peserta didik 77,5%
persentase kemudahn video 77,5% dan
persentase video pembelajaran membangkitkan
daya tangkap 77,5%. Maka persentase rata-rata
tanggapan dari kelompok kecil yaitu 81,25%. Hal
ini menunjukkan bahwa tanggapan peserta didik
terhadap video pembelajaran IPA pada materi
sistem peredaran darah manusia untuk
mendukung proses pembelajaran dalam kategori
sangat baik digunakan oleh peserta didik saat
pembelajaran IPA pada materi sistem peredaran
darah manusia.

5. Tahap Evaluasi
1. Respon Guru Terhadap Video Pembelajaran

Berdasarkan hasil respon guru dapat
diambil kesimpulan bahwa media pembelajaran
IPA dengan aplikasi instagram pada materi Sistem
Peredaran Darah Manusia yaitu video sudah
bagus dikembangkan pada materi tersebut,
media mudah untuk diakses, media pembelajaran
yang dikembangkan dapat meningkatkan
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motivasi peserta didik dan kemampuan kognitif
peserta didik.

2. Respon Peserta Didik Kelompok Besar

Hasil respon peserta didik kelompok besar pada
Gambar 1.7.
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i

Kriteria

Persentase

HYa ETidak

Gambar 1.7 Hasil Respon Peserta Didik
Kelompok Besar

Berdasarkan Gambar 1.7 persentase
respon peserta didik kelompok besar terhadap
video pembelajaran IPA  dengan aplikasi
instagram pada materi Sistem Peredaran Darah
Manusia diperoleh data bahwa 90% perserta
didik menyatakan mudah menggunakan media,
90% peserta didik menyatakan media
pembelajaran memudahkan saya belajar di mana
saja (praktis), 86% peserta didik menyatakan
media pembelajaran memudahkan memahami
materi, 86% peserta didik menyatakan video
pembelajaran meningkatkan motivasi peserta
didik, 86% peserta didik menyatakan video
pembelajaran meningkatkan kemampuan kognitif
peserta didik, 83% peserta didik menyatakan
media pembelajaran  menghilangkan rasa
teganga/ takut, 80% peserta didik menyatakan
bahwa media membuat peserta didik lebih
bersemangat, 80% peserta didik menyatakan
desain  menarik dan 80% peserta didik
menyatakan materi dalam video mudah
dipahami. Maka rata-rata respon peserta didik
kelompok besar yaitu 84,66%.

3. Hasil Pre-test dan Post-Test Pesert Didik
Adapun data hasil belajar peserta didik pada

materi sistem peredaran darah manusia disajikan
dalam Tabel 1.5.
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Tabel 1.5 Hasil Belajar Peserta Didik

Jenis Data Yang Hasil Pre- Hasil Post-
Diamati Test Yang Test Yang
Diperoleh Diperoleh
Nilai Tertinggi 70 96
Nilai Terendah 50 66
Jumlah peserta 5 28
didik yang tuntas
belajar (270)
Jumlah peserta 25 2
didik yang belum
tutas belajar
(<70)
Rata-rata Nilai 62,1 89,03

Berdasarkan Tabel 1.5 diperoleh jumlah
peserta didik yang memiliki ketuntasan hasil
belajar pada saat pretest sebanyak 5 orang
dengan skor tertinggi 70 sedangkan sebanyak 25
orangtidak tuntas hasil belajaranya dengan skor
terendah 50. Jumlah peserta didik yang memiliki
ketuntasan hasil belajar pada saat posttest
sebanyak 28 orang dengan skor tertinggi adalah
96 sedangkan sebanyak 2 orang yang tidak tuntas
hasil belajarnya dengan skor terendah 66.
Sehingga skor rata-rata pretest sebesar 62,1 dan
posttest sebesar 89,03 dengan jumlah persentase
ketuntasan klasikal sebesar 93,3%.

Data hasil perhitungan N-Gain yang
berkaitan dengan hasil belajar peserta didik pada
materi Sistem Peredaran Darah Manusia disajikan
dalam Tabel 1.6.

Tabel 1.6 Hasil Perhitngan N-Gain

Kelas Rata-Rata Nilai/Kelas Kriteria
Pre test Post Tes N-Gain

VIII-A 61,6 87,7 0,68 Sedang
VIII-B 62,2 91 0,76 Tinggi
VIII-H 62,5 88,4 0,70 Tinggi
Rata- 62,1 89,03 0,72 Tinggi
Rata

Nilai

Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain
pada Tabel 4.14 bahwa kelas VIII-A memperoleh
skor N-Gain 0,68 dengan kriteria sedang, kelas
VIlI-B memperoleh skor N-Gain 0,76 dengan
kriteria tinggi, dan kelas VIlII-H memperoleh skor
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N-gain 0,70 dengan kriteria tinggi. Secara
keseluruhan skor N-Gain hasil belajar peserta
didik pada materi sistem peredaran darah
manusia sebesar 0,72 dan termasuk dalam
kriteria tinggi.

Pembahasan

Berdasarkan data hasil analisis
karakteristik peserta didik peneliti menemukan
temuan bahwa karakter dari peserta didik
menginginkan metode pembelajaran dan sumber
belajar yang bervariasi agar tidak bosan dalam
kegiatan pembelajaran. Penggunaan media
pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat
memicu  keinginan, minat, motivasi dan
merangsang proses belajar serta memberikan
dampak psikologis bagi peserta didik (Kustandi &
Darmawan, 2020).

didik
didik

Hasil analisis kebutuhan peserta
menunjukkan temuan bahwa peserta
membutuhkan media pembelajaran yang
bervariasi dan media yang dibutuhkan vyaitu
media audio visual. Hal ini sejalan dengan
penelitian Febriantika & Norida (2020) bahwa
media pembelajaran berbasis video animasi
efektif digunakan untuk sebagai upaya untuk
meningkatkan minat belajar peserta didik.

Berdasarakan hasil wawancara peneliti
menemukan beberapa kebutuhan dan
permasalahan vyang dihadapi oleh tenaga
pendidik. Yaitu Keterbatasan kemampuan guru
dalam pembuatan media pembelajaran dan

kurangnya respon peserta didik dalam
penggunaan media pembelajaran tersebut,
tenaga pendidik membutuhan media

pembelajaran yang dapat memuvisualisasikan
materi  pembelajaran IPA  yang bersifat
abstrak/tidak terlihat, dan tenaga pendidik
membutuhkan media pembelajaran yang dapat
diakses oleh peserta didik dimanapun dan
kapanpun. Media sosial dapat dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran yang dapat diakses
dimana saja dan kapan saja (Fajar, 2021).

Berdasarkan penilaian pertama ahli
pembelajaran, video pembelajaran yang telah
dikembangkan oleh peneliti dinyatakan valid dan
adanya revisi. Media pembelajaran video animasi
yang sudah dikembangkan jika sudah dinyatakan
dinyatakan valid oleh ahmi materi, media,
prakisi,  uji  perseorangan maka video
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pembelajaran dapat digunakan dalam
pembelajaran (Priyantini, 2021).
Berdasarkan penilaian pertama ahli

pembelajaran, video pembelajaran yang telah
dikembangkan oleh peneliti dinyatakan valid dan
adanya revisi. Penilaian kedua oleh ahli
pembelajaran, video pembelajaran IPA yang telah
dikembangkan oleh peneliti dinyatakan valid
tanpa revisi dengan kelayakan bahasa sangat
layak, kelayakan isi sangat layak dan kelayakan
bahasa sangat layak.

Berdasarkan penilaian pertama ahli
media, video pembelajaran yang telah
dikembangkan oleh peneliti dinyatakan valid dan
adanya revisi. Penilaian kedua oleh ahli media,
video pembelajaran IPA yang telah dikembangkan
oleh peneliti dinyatakan valid tanpa revisi. Media
pembelajaran video animasi yang sudah
dikembangkan jika sudah dinyatakan dinyatakan
valid oleh ahmi materi, media, prakisi, uji
perseorangan maka video pembelajaran dapat
digunakan dalam pembelajaran (Priyantini, 2021).

Berdasarkan  hasil hasil penelitian
diperoleh jumlah peserta didik yang memiliki
ketuntasan hasil belajar pada saat pretest
sebanyak 5 orang dengan skor tertinggi 70
sedangkan sebanyak 25 orang tidak tuntas hasil
belajaranya dengan skor terendah 50. Jumlah
peserta didik yang memiliki ketuntasan hasil
belajar pada saat posttest sebanyak 28 orang
dengan skor tertinggi adalah 96 sedangkan
sebanyak 2 orang yang tidak tuntas hasil
belajarnya dengan skor terendah 66. Sehingga
skor rata-rata pretest sebesar 62,1 dan posttest
sebesar 89,03 dengan jumlah persentase
ketuntasan klasikal sebesar 93,3%.

Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain
bahwa kelas VIII-A memperoleh skor N-Gain 0,68
dengan kriteria sedang, kelas VIII-B memperoleh
skor N-Gain 0,76 dengan kriteria tinggi, dan kelas
VIlI-H memperoleh skor N-gain 0,70 dengan
kriteria tinggi. Secara keseluruhan skor N-Gain
hasil belajar peserta didik pada materi sistem
peredaran darah manusia sebesar 0,72 dan
termasuk dalam kriteria tinggi.

Penggunaan media dalam pembelajaran
merupakan proses belajar dan mengajar yang
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dapat memicu keinginan dan minat peserta didik
(Kustandi & Darmawani, 2020). Media sosial
instagram cocok dijadikan media pembelajaran
hal ini dikarenakan aplikasi instagram sangat
mudah untuk digunakan dan merupakan aplikasi
yang sangat dikenal dalam kalangan ginerasi
milenial (Sidig, 2020). Fitur-fitur diaplikasi
instagram mendukung proses pembelajaran
diantaranya adalah feed post yang berguna untu
memberikan gambaran awal materi, kemudian
instgarm tv yang berguna untuk pendidik
menjelaskan materi yang hendak disampaikan
(Veygid dkk, 2020).

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Video pembelajaran IPA dengan aplikasi
instagram pada materi sistem peredaran darah
manusia kelas VIIIl SMP N 25 Medan dinyatakan
sangat layak sebagai media pembelajaran
berdasarkan validasi ahli materi, pembelajaran,
dan media. Berdasarkan tanggapan/respon guru
mata pelajaran IPA kelas VIII SMP N 25 Medan
video pembelajaran IPA dengan aplikasi
instagram pada materi sistem peredaran darah
manusia kelas VIII SMP N 25 Medan memiliki
kategori sangat layak untuk digunakan sebagai
media pembelajaran. Berdasarkan
tanggapan/respon peserta didik melalui penilai
kelompok kecil dan kelompok terbatas, video
pembelajaran IPA dengan aplikasi instagram
pada materi sistem peredaran darah manusia
kelas VIII SMP N 25 Medan memiliki kategori
sangat  baik  untuk  digunakan  dalam
pembelajaran. Berdasarkan hasil perhiungan N-
Gain dari ketiga kelas memproleh rata-rata
kategori “tinggi” menunjukkan bahwa video
pembelajaran IPA dengan aplikasi instagram
pada materi sistem peredaran darah manusia
kelas VIII SMP N 25 Medan berpengaruh
terhadap tingkat pemahaman peserta didik.

SARAN

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti
dengan hasil penelitian ini yaitu, diharapkan
media pembelajaran IPA berbasis video dengan
aplikasi instagram pada materi sistem peredaran
darah manusia dapat digunakan oleh pihak-pihak
yang membutuhkan dalam mata pelajaran IPA
khususnya untuk guru dan peserta didik.
Diharapkan adanya pengembangan video
pembelajaran ini lebih baik lagi terhadap materi
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yang akan disampaikan. Untuk Video
pembelajaran IPA dengan aplikasi instagram pada
materi sistem peredaran darah manusia dapat
digunakan sebagai referensi untuk mendukung
pembelajaran.
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